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  BAB V 

 PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untik meneliti pengaruh kepemilikan 

manajerial, growth opportunities dan leverage terhadap prediksi konservatisme 

akuntansi. Penelitain ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indoensia pada tahun 2013-2014. Sampel pada penelitian ini 

menggunakan 102 data sampel untuk tiap periode serta menggunakan alat uji 

deskriptif dan uji logistik. Pengujian deskriptif dan logistik menggunakan bantuan 

program SPSS 21. Pengujian deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan kondisi data. Pengujian deskriptif pada penelitian ini digunakan 

untuk melihat nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi dari data. 

Pengujian  menggunakan logistik bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap prediksi  padavariabel dependen. Alasan 

menggunakan logistik adalah karena variabel dependen yaitu konservatisme 

akuntansi menggunakan variabel dummy dengan mengelompokkan hasil dari 

perhitungan konservatisme ke dalam kelompok-kelompok yang telah ditentukan. 

Kelompok dengan kode “1” digunakan untuk hasil perhitungan konserfatisme 

dengan nilai negatif, dan kode “0” untuk hasil yang bernilai positif. 

Pengujian logistik diawali dengan menilai apakah model fit dengan data. 

Mengujian fit ini menggunakan tingkat 2Log Likelihood, Omnibus Test dan 

Hosmer and Lemeshow Test. Pengujian ini menunjukkan hasil bahwa model fit 
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dengan data. Namun, untuk pengujian Omnibus Testyang menunjukkan hasil 

bahwa model tidak fit dengan data. Selanjutnya adalah pengujian Cox & Snell R-

Squaredan Negelkerke R
2
. Pada pengujian ini didapatkan hasil bahwa variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen sebanyak 2.4% dan terdapat 

faktor lain sebanyak 97.6%. Langkah selanjutanya adalah pengujian pada tabel 

klasifikasi, dalam tabel ini dijelaskan tentang nilai sesungguhnya dari nilai yang 

diprediksi. Hasil dari classification table adalah nilai data yang diprediksikan 

sesuai dengan nilai sesungguhnya atau obervasi dimana data yang  perusahaan 

tidak konservatif sebanyak 180 dengan prosentasi kesesuaian 100%, dan data 

perusahaan konservatif sebanayak 24 perusahaan sesuai dengan nilai observasi, 

nilai keseluruhan pada classification table adalah sebesar 88.2%.  

Langkah terakhir dalam pengujian analisis logistik adalah menguji 

hipotesis. Pengujian hipotesis pada analisis logistik mengacu pada tabel variable 

in equation dengan melihat kolom signifikansi menggunakan tingkat signifikasi 

0.05. Hipotesis akan diterima apabila nilai signifikansi < 0.05 dan akan ditolak 

apabila ≥ 0.05. Berikut adalah kesimpulan dari pengujian hipotesis dengan 

analisis logistik: 

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap prediksi 

konservatisme akuntansi. 

2. Growth opportunitiestidak berpengaruh terhadap prediksi konservatisme 

akuntansi. 

3. Leverage  tidak berpengaruh terhadap prediksi konservatisme akuntansi. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua variabel independen 

dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap prediksi konservatisme 

akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2013-2014 atau dengan kata lain semua hiportesis dalam penelitian ini 

ditolak. 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat 

memengaruhi hasil dari penelitain. Diharapkan untuk hasil yang lebih baik lagi, 

penelitain selanjutnya dengan topik yang sama akan mempertimbangkan 

keterbatasan pada penelitian ini. Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah: 

1. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan 

dan atau laporan tahuanan sehingga kurangnya data-data yang dibutuhkan 

untuk penelitian. 

2. Adanya hasil model tidak fit pada pengujian Omnibus Test of Model 

Coefficient. 

3. Jumlah sampel yang diasumsikan menerapkan konservatisme hanya 24 

perusahaan dan pada data observasi hasil SPSS menunjukkan tidak ada 

perusahaan yang bersikap konservatif sehingga dapat memengaruhi hasil 

penelitian. 

4. Terdapat banyak metode yang digunakan untuk mengasumsikan suatu 

perusahaan menerapkan konservatisme akuntansi, sehingga ada 

kemungkinan ketidakcocokan hasil penerapan konservatisme 

menggunakan metode pada penelitian ini dengan metode yang lain. 
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5. Masih banyaknya perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan saham 

manajerial sehingga dapat memengaruhi hasil penelitian. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan 

serta keterbatasan maka dapat diberikan saran bagi penelitain selanjutnya, antara 

lain: 

1. Menambah variabel independen pada penelitian selanjutnya yang sesuai 

dan relevan dengan topik penelitian. 

2. Menggunakan metode perhitungan konservatisme yang lain seperti market 

to book ratio, agar dapat dibandingkan. 
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